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M useum merupakan ruang pu blik di mana masyarakat bisa 

mengambil manfaat dari segi pend idikan maupun pariw isatanya. 

Museum tid ak hanya untuk menyi mpan dan menampilka n koleksi, 

akan tetapi banyak hal yang bisa dimaksima lkan pemanfaatannya . Sebaga i 

tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan bukt i-bukti 

materiil hasil budaya manusia, alam dan lingkungannya, Museum Sa ngi ran 

diharapkan menjadi ruju kan untuk memperoleh pengetahuan dan penga laman 

sekaligus rekreas i yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 

Museum Manusia Purba Sangiran menampi lkan informasi mengenai 

potensi Situs Sangiran . M useum Sangiran bersifat "sc ientific-cultural" didukung 

dengan fasilitas-fasilitas te rbaik sebagai pusat informa si potensi dan nila i penti ng 

Sit us Sangiran sebagai Warisan Dunia . Balai Pelestarian Situs Manusia Purba 



:; 

Sangiran memi liki peran dalam edukasi museum, berusaha menghadirkan 

informasi yang komprehensif, menyajikan koleksi dalam ruang museum yang 

nyaman. Kehidupan manusia purba ditampilkan dengan diorama yang sangat 

menarik. Koleksi museum yang disajikan secara maksimal diharapkan mampu 

menarik min at pengunjung ke wisata min at khusus ini. 

Katalog ini diterbitkan sebagai salah satu media penyampaian informasi 

koleksi yang disajikan di Museum Manusia Purba Klaster Krikilan. Berka itan 

dengan penerbitan Katalog koleksi tahun lalu, Katalog ini menerangkan koleksi ­

koleksi yang dipamerkan pad a ruang 2 "Langkah-Langkah · Kemanusiaan" dan 

ruang 3 " Masa Keemasan Homo erectus 500.000 Tahun Yang Lalu". Katalog 

display 2 dan 3 menampilkan informasi dari Big Bang, kemunculan makhluk 

hidup, terbentuknya kepulauan Nusantara serta penghuniannya. Untuk tahun­

tahun mendatang akan disusun katalog koleksi museum-museum dari klaster lain 

di Museum Man usia Purba Sangiran. 

November 2016 
Sukronedi, S. Si ., M .A. 
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yang memungkinka n tum buhan untu hidup, ma hkluk hidup terus berkem bang. 

Trilob it mulai berkurang jumlahnya digantikan dengan koral dan ikan berahang 

semakin bertambah banyak. Beberapa ikan kemudian naik ke daratan dan 

berkembang menjadi amphibi. Pada akhir Masa Paleozoikum, ketika daratan 

mula i tergabung menjadi satu benua besar Pangea, tanaman mirip sikas dan 

cemara muncul. Tri lobit, ikan besar, dan karang banyak yang hi lang, sementara 

an reptil mengembangkan tubuh menjadi reptilia raksasa . 

Masa Mesozoikum {270 juta-65 juta tahun lalu) adala h saat ketika fauna 

pt ilia besar seperti dinosaurus, kura-kura, burung primitif, dan mamalia muncul 

daratan, ketika Pangea t erbelah menjadi benua Laurasia di utara dan 

ndwana di selatan. Pada akhir masa ini dinosaurus tiba-ti ba punah, namun 

'An;:ur•::~ n tidak berbunga yang telah menyebar luas mu lai digantikan dengan 

r:an::arr•::. n berbunga. 

Masa Kenozoikum, 65 juta hingga sekitar 10 ri bu tahun yang lalu 

· menjadi Zaman Tersier dan Kuarter. Zaman Tersier ditandai 

kehidupan flora dan fauna yang relatif mirip 

n masa sekarang. Tumbuhan rerumputan 

tanaman berbunga semakin menonjo l. 

mas a 

belumnya diganti dengan mamalia 



Tahap perkembangan kudo 

eohippus merychippus 

yang menjadi dominan pada masa ini . Fauna jenis kuda, badak, tapir, ikan paus, 

gajah, dan serangga. Di akhir Zaman Tersier keluarga anjing, kucing, beruang, 

hewan pengerat, dan monyet mulai terlihat. 

Zaman Kuarter banyak terjadi pembentukan gunung a pi dengan letusan 

yang hebat. Pada awal Kuarter, hewan berkantung semakin banyak popu lasi nya 

dengan daerah sebaran yang luas. Kera-kera yang miirip manusia (anthropoid) 

mulai berkembang dan semakin nyata ketika Kala Plestosen. 

Presentasi selanju tnya adalah temuan primata pal ing tua yaitu 

Dryopithecus dan Kenyap ithecus, dan munculnya manusia pertama mulai dari 

bentuk Ramapithecus (14 juta tah un lalu) hingga munculnya 

Australopithecus, Homo habilis, Homo erectus, dan Homo sapiens. Dalam 

proses evolusi manusia ini, munculnya Homo erectus sebaga i 

spes ies pertama yang mampu keluar dari Afrika dan su 

mengembara hingga daerah dingin (Eropa, Cina} 

daerah panas (Jawa, Afrika, India). Pada dasarnya, 



yang mengisi ruang Situs Sangiran adalah perjalanan man usia jenis Homo erectus 

ini. 

Hal yang membedakan manusia dengan jenis makhluk yang lain adalah 

kemampuan manusia untuk membuat alat yang akan membantu dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari . Berka itan dengan hal tersebut, disaj ikan pula 

informasi munculnya budaya-budaya awal manusia misalnya Oldowan yang 

paling sederhana dari Homo habilis, budaya kapak perimbas-penetak-genggam 

dari Homo erectus, dan budaya Paleolitik Atas dari Cro-magnon . Hal iini juga 

berkaitan dengan proses bipedalisme dan perkembangan volume otak. 

Bipedalisme adalah proses berjala n tegak dengan menggunakan dua kaki 

merupakan proses yang penting yang memungkinkan bebasnya kedua tangan 

untuk melakukan aktivitas lain selain menopang tubuhnya. Tentu saja ini 

berhubungan erat dengan bertambahnya volume otak yang merupakan indikasi 

bertam bahnya kecerdasan . 



Nama 
Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

Nama 
Jen is 
No. lnventaris 
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Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
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Tanggal 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Humerus Sinistra 
: 8os sp. 

: 0985/BOV/BPSMPS/ 2010 
: P370em , L85em,Tl~Oem 

: Radius Sinistra 
:8os sp . 

: 0941/BOV/BPSMPS/2010 
: P 320 em, L 90 em, T 40 em 

: Dusun Grogolan, Manyarejo, Plupuh, Sragen 

: Bam bang Sugiyanto 
: 31 Desember 2009 

: Fr. Cranium antler 
: Axis Lydekberi 
: 2788/CEV/BPSM PS/2016 
: P 58,3 em, D 4,2 em 



B agian ini mengetengahkan teori-teori evolusi untuk memberi gambaran 

tentang siapa dan dari mana asal manusia menurut beberapa ahli dan 

peneliti. Prinsip Teori Evolusi sendiri telah digagas oleh para ilmuwan 

sejak masa Yunani hingga awa l a bad ke-18. Dua tokoh yang berperan besar dalam 

kemunculan Teori Evolusi modern adalah Alfred R. Wallace (1823-1913) dan 

Charle__s R. Darwin (1809-1882) . Wallace banyak melakukan penelitian di 

Indonesia dan menghasilkan buku-buku terkenal seperti Malay Archipelago dan 

Contributions to the Theory of Natural Selection yang menarik suatu kesimpulan 

tentang adanya seleksi alam. Faktor seleksi a lam pula yang menjadi dasar Teori 

Evolusi dari Charles Darwin, selain faktorvariasi dan adaptasi. 

Tokoh la in yang berperan besar dalam perkembangan Teori Evol usi 

adalah Thomas Huxley (1825-1895), Ernst Haeckle (1834-1919), dan Gregor J. 

Mendel (1822-1884). Huxley adalah ahli biologi dari lnggris yang mendukung 

Teori Evolusi Darwin . Dalam bukunya Man's Place in Nature dia menjelaskan teori 

Darwin tersebut dengan jelas dan mudah dipahami berdasarkan bukti -bukti 

tambahan . Haeckle seorang biolog dari Jerman mengatakan bahwa proses 

Evo lusi Darwin_ tercermin dari perkembangan janin yang 



berasal dari satu sel kemud ian menjadi makhluk yang utuh. 

Haeckle juga tokoh yang menggambarkan missing-link 

sebagai Pithecanthropus ala/us (manusia-kera yang tidak 

berbahasa), suatu istilah yang kemudian dipakai oleh E. 

Dubois untuk memberikan nama bagi temuan dari Trinil, 

Jawa Timur (Pithecanthropus erectus). Sementara itu, 

Gregor J. Mendel adalah tokoh peletak dasar ilmu genetik 

modern. 

Migrasi atau persebaran manusia ke berbagai 

Charles Darwin 

pelosok geografi dunia dapat diketahui dari berbagai temuan sisa-sisa manusia. 

Dikenal adanya Teori Kesinambungan (Mu/tiregional Theory) dan Teori 

Penggantian (Replacement Theory) . Teori Kesinambungan menyatakan bahwa 

manusia modern berasal dari manusia sebelumnya yang tel ah menghuni dan 

berevolusi di berbagai tempat di dunia. Populasi Kaukasid saat ini merupakan 

hasil dari Homo erectus yang berevolusi di Eropa, Negroid dari Homo erectus 

Afri·ka, Mongoloid dari Homo erectus China, dan Australoid berasal dari Homo 

erect us dari Asia Timur dan Indonesia . 

Sementara itu, Teori Penggantian berpendapat bahwa semua manusia 

modern berasal dari Homo erectus yang berevolusi menjadi Homo sapiens di 

Af rika. Dari si ni mereka tersebar luas ke pelosok dunia dan menggantikan Homo 

erectusy.a'ng terlebih dahulu bermigrasi dan hid up di berbagai tempat di dunia . 
. ~ . 

·~ 
<. 

... .. 

-. 
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Temuan sisa-sisa manusia tidak dapat lepas 

dari sejarah pencarian seorang ilmuwan dari 

Belanda bernama Eugene Dubois. Dubois 

terinspiras i oleh konsep Pithecanthropus ala/us dari Ernst 

Haeckel yang mungkin merupakan waki l missing-link, garis 

yang'menghubungkan kera dan manusia modern . Obsesi ini sejalan dengan 

pemikiran Alfred Wallace yang mengatakan bahwa hutan-hutan di Sumatra dan 

Kalimantan merupakan tempat ideal bagi kehidupan primata besar seperti 

gibbon dan orangutan. Sumatra merupakan tujuan utama dokter muda, E. 

Dubois, untuk menemukan missing-link. Selama kurang lebih seta hun tanpa hasil 

yang memuaskan, Dubois kemudian memindahkan lokasi penel itian di Desa 

Wajak, Tu luagung, Jawa Timur ketika mendengar B.D. van Rietschoten 

menemukan tengkorak Wajak I. Penelitian Dubois pun berkembang ke daerah 

Kedungbrubus dan Trinil . Di sini, Dubois berhasil menemukan yang selama ini 

dicari ya itu Pithecanthropus erectus, sebuah atap tengkorak, femu r sebelah kiri , 

dan gigi geraham. Makhluk ini mempunyai ciri Pithecanthropus seperti konsep 

Haeckel. 



Kiprah Dubois di bumi Jawa saat itu merupakan satu bagian penting 

dalam sejarah evolusi manusia, yang mendasari penemuan-penemuan lainnya di 

Afrika, Cina, dan Eropa, sejak 1924. 

Demikianlah, dalam sisi evolusi manusia, Pulau Jawa dengan berbagai 

situs Kala Plestosennya telah tam pi I secara terhormat di mata dunia . Di pu lau ini, 

evolusi manusia (bersama dengan aspek lingkungan dan budayanya) telah 

berjalan lebih dari 1 juta tahu n. Fosil-fosil Homo erectus dan Homo wadjakensis, 

beserta temuan -temuan dari gua-gua Pasca-Piestosen bercer ita secara intens 

tentang evolusi fisik dari Homo erectus ke Homo sapiens. Fosil -fosil binatang 

mamalia berkisah tentang evolusi faunal. Alat-alat paleolitik di berbagai situs di 

Indonesia bercer ita tentang evolusi budaya. Endapan-endapan purba dari Jaman 

Kwarter bercerita tentang proses sedimentasi dan evolusi lingkungan. Dan lebih 

dari itu, pengamatan secara lebih cermat terhadap eksistensi fosil (man usia dan 

binatang) dan proses-proses glasial dan interglasial selama Kala Plestosen 

mengisahkan migrasi masa lalu. 







Nama 
Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Cetakan Pithecanthropus erectus 
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lnformasi perubahan geografi bumi sejak awal hingga sekarang disajikan 

melalui animasi menurut kronologi peristiwa, sejak Masa Paleozoikum hingga 

Kenozoikum . Digambarkan bahwa pada Masa Paleozoikum wilyah Indonesia 

merupakan bagian dari Samudera Tethys yang luasnya hampir meliputi seluruh 

bumi. Paleozoikum berlangsung sangat lama sejak sekitar 600-an juta tahun silam 

hingga berakhi r sekitar 270 juta tahun yang lalu. Memasuki Masa Mesozoikum, 

benua Asia menjadi bagian dari benua besar Eurasia (Benua Eropa dan Asia) dan 

Australia merupakan sebagaian dari benua besar Gondwana (Benua Australia, 

Kutub Selatan, dan India. Pada awal Masa Kenozoikum, seebagian wilayah 

Nusantara seperti Sumatera, Jawa, dan Kal imantan masih menyatu dengan 

Benua Eurasia sedangkan kepulauan lainnya seperti Papua masih menyatu 

dengan Benua Australia. Pada Zaman Tersier sekitar 65 juta tahun yang lalu 

kedudukan kepulauan Indonesia hampir seperti sekarang sebagai akibat dari 

pemisahan kedua benua terse but. Memasuki Zaman Kuarter sekitar 25 juta tahun 

silam perkembangan geografi hanya mengalami sedikit perubahan. Sebagian 

besar daratan Sumatra, Kalimantan, dan Jawa tenggelam menjadi laut dangkal 

sebagai akibat dari proses kenaikan muka laut. Pada Kala Pliosen sekitar 5 juta 

tahun yang lalu intensitas aktivitas tektonik semakin kuat mengakibatkan proses 

pengangkatan dan kegiatan vulkanik meningkat. Gunung apai aktif dan rangkaian 

perbukitan struktural tersebar di sepanjang bagian barat Pulau Sumatra, 



sepanjang Pulau Jawa hingga ke Kepulauan Nusa Tenggara dan Banda, hingga ke 

Su lawesi bagian Selatan dan Sulawesi Utara . Oleh sebab itu, Indonesia dikenal 

sebagai Ring of Fire karen a daerah-daerah ini merupakan daerah di mana gunung 

a pi terbentuk dan masih aktif hingga sa at ini. Pembentukan daratan semakin luas 

pada Kala Pliosen hingga Plestosen sekitar 1,8 juta tahun yang lalu telah 

membentuk Kepulauan Nusantara pad a kedudukan seperti sekarang ini. 

Perubahan geografi bumi 

17 













Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Fr. Shell 
: Nassarius crematus 

: 301/GAS/BPSMPS/2016 
: P. 1,8-3,4 em, D. 0,8-1,3em 
: Situs Sangiran 

--------;=:.:.::.:=:.:.:.:.:::.:.:.:.:.::..::.::.::;·------------------------------------------------------ --------------------------- ------------------- --------------------------------
Nama : Fr. Shell 
Jenis : Strombus sp . 
No. lnventaris : 0300/GAS/BPSMPS/2016 
Ukuran : P 4,4 em, D 1,9 em 
Lokasi Penemuan :Situs Sangiran 
Statigrafi 
Penemu 

~~~~~~~~~~----~~~~~~-~-- ---- - --------------------------------- -- ---- --------------------------------------- ----- ---- ---- - ----- ---- ------ ----
Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 

: Fr. Shell 
: Turritela sp . 
: 0302/GAS/BPSMPS/2016 
: P. 7,9-8,8 em, D 2-2,3 em 
:Situs Sangiran 

~~~~~~~~~~----~~~~~~-~---------------------------------------------- ------------------------ - -- -- ------- ---- ----------------- ----- ----------
Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Pe nemuan 
Statigrafi 
Pen emu 
Tangga l 

: Fr. Shell 
: Anadoro sp. 

: 0200/BIV/BPSMPS/2016 
: P 2,8 em, L 2,3 em, T. 0,8em 
:Situs Sangiran 



Nama 
Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Fr. Spina Pectorale {3) 
: Osteichtyes 

: 0027 /PIS/BPSMPS/2016 
: P 4,4-8,3 em, L 0,86-0,9 em, T. 0,6-1,6cm 
: Situs Sangiran 

t··--- - -- -· - --~:;.;:.:;~~----:~----------------- ---- -- ------ -- - ---------------- ------------------- ----------- --------- --- ------ ------------------- --- ----- -

Nama :Opercu lum 
Jenis : Osteichtyes 
No. lnventaris : 0026/PIS/BPSMPS/2016 
Ukuran : P 13 em, L 7,2 em, T 1,2 em 
Lokasi Penemuan :Situs Sangiran 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

~------------- ;:.:.::=.::.:.::.::.:.::.::.:.:.:.:.::.::.:::.::.:.:; ·--- -------- ---- -- - ------ --- ------------------------------------ -- ---- -- ---- ---------- -- ----- ---- ---- ------- - -- - -----------

Nama : Fr. Shel l 
Jenis : Orthaulax sp. 
No. lnventaris : 0303/GAS/BPSMPS/2016 
Ukuran : P 13 em, L 7,2cm, T. 1,2cm 
Lokasi Penemuan :Situs Sangiran 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

f"""""""';:.::.:.:.:.:.:.:.:.::.:.:.:.:.:.:.::.:.:.:.:.:.::.:.:.:.:.:::.::.;·---:-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------·------ -1 
Nama : Fr. Shell 
Jenis : Ostrea sp. 
No. lnventaris : 0201/BIV/BPSMPS/2016 
Ukuran : P 23 em, L 10,5 em, T 4,6 em 
Lokasi Penemuan : Situs Sa ngi ran 

Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

21 



Nama 
Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: Fr. Shell 
: Natica vitellus 

: 0304/GAS/BPSMPS/2016 
: P 3,5-3,8 em, 0 3,3-3,6 em 
: Situs Sangiran 

Penemu 

--- ~~~~~~~~~!----~T~~a-~n:gg~;a~_''··------------··---··------~-~---~:-··::··--- ----------- - ------------ ----- ------------------------- ---- -- ---------------
Nama : Fr. Shell 

Jenis : Cryptospira tricincto 
No. lnventaris : 0306/GAS/BPSMPS/2016 
Ukuran : P 1,2-1,7 em, 0 0,7-0,9 em 
Lokasi Penemuan :Situs Sangiran 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

· ;;.::.:=::.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:::.:.:~---·-:~--· ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Nama : Fr. Shell 
Jenis : Viviparus sp. 
No. lnventaris : 0305/GAS/BPSMPS/2016 
Ukuran : P 2,1-3,1 em, 0 1,6-2,2 em 
Lokasi Penemuan : Situs Sangiran 
Statigrafi 
Pen emu 

--~~~~::~~~~----T~:a:~n~:g:~g~a,l~ ---··--------··--------· -- -----------------------------------------------------------------------------------------------
Nama 
Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

:Fr. Shell 
: Sulcospira sp. 

: 0307 /GAS/BPSMPS/2016 
: P 4- 4,4 em, 0 1,3 em 
:Situs Sangiran 



Nama 
Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Fr. Shell 
: Murex sp. 

: 0308/GAS/BPSMPS/2016 
: P 4-4,8 em, D 1,8-1,9 em 
:Situs Sangiran 

r----- --- - - ---~~~~~----- -- - - --- --;; · ;-- - ----- - - - ----- - ------- ---- --- ----- - - --- --- ----- - ------- -- --- - - ---- - ------ -- - - - - - ------------ --- - - - -- - - - -- - --- - ------ -- - -- - - - ----- 1 

Nama : Fr. lncis ivus 
Jenis : Stegodon trigonocepha/us 
No. lnventaris : 1374/ELP/BPSMPS/2012 
Ukuran : P 98 em, D 9 em 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

Nama 
Jenis 
No. lnventari s 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

Nama 
Jenis 

Lokasi Penemuan 

Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Fr. Mandibula Dextra 
: Hippopotamus sp. 
: F/ HIP/0057 /BPSMPS/2010 
: P 210 em, L SO em, T 160 em 

: Kabu h 

: Maxilla 
: Stegodon sp. 
: F/ELP.0307 /BPSMP/2010 
: P 130 em, L 160 em, T 160 em 
: Ds. Mulyorejo, Dayu, Gondangrejo, Karanganyar 

: Cipto Suwito 
: 3 April 1991 



Nama : Fr. Molar Inferior 
Jenis : Elephas namadicus 
No. lnventaris : F/ELP 1221 

Ukuran : P 150 em, L 80 cm,T 150 em 
Lokasi Penemuan : Bapang, Bukuran, Kalijambe, Sragen 
Statigrafi : Grenzbank 
Penemu : Sartono 
Tanggal : 15 Juli 2003 

---- ------,::.:.:.:.:.::.:..::.:.::..:.:.:.:.;=~:~----~ -~ -~:- ----- - ------ - ----- - - -- ---- ---- -- - - - ----------- - ------- ------ -- -------- -- - -------------------------------------··----------- -1 
Nama : Fr. Ca rapace 
Jenis : Trionyx sp. 
No. lnventaris : 0217/TRI/BPSMPS/2016 

Ukuran : P 21,4 em, L 7,5 em, T 1,1 em 
Lokasi Penemuan : Situs Sangiran 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

-- ------~~~~==;------ - ----- -- ---- - -- - ---------- - ------- -- - - -- ---- ----- -- ---- -- - - ---------------- - ----------- - -------- -- - - --
Nama : Fr. Femur Dextra 
Jenis : Proboscidea 
No. lnventaris : 2224/ELP/BPSMPS/2016 

Ukuran : P 124,5 em, L 41 em, T 29,3 em 
Lokasi Penemuan : Situs Sangiran 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

-;===:::=:::=:::~---: :~-~::~~--- - ---------------- --- --- ---- - ----- -- --------- - ---- -- - - - -- - -- - ----------------- - --------
Nama : Fr. lncisivus 
Jenis : Proboscidae 

No. lnventaris : 2225/ELP/BPSMPS/2016 
Ukuran : P 160,5 em, D 13,6 em 
Lokasi Penemuan :Situs Sangiran 
Statigrafi 
Pen emu 
Tanggal 



: Femur sinistra 
: Stegodon sp. 

: ELP 1388 

Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: P 100 em, L 30 em, T 12 em 
: Ds. Cengkli k, Bukuran 
: Pueangan 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 

Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: Suparmin 
: 6 Mei 2011 

---- ·----·--- ------ -- ·----· -- ---·--·-------- ·------ ·--·--· -- ·-------·----·----·---·------·---··- -----· 

Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: Fr. lneicivus 
: Stegodon sp . 
: 2226/ELP/BPSMPS/ 2016 
: P 150 em, D 13,5 em 
:Situs Sangiran 

: Fr. Cranium dan Maxil la 
: Stegodon sp. 
: 2227 / ELP/BPSMPS/2016 
: P 83,5 em, L 43 em, T 38,4 em 
: Situs Sangiran 

~~----~-~~~----------- · --- - - - -- --- ---- -- ----- - ------ - -- -- -------· -- ---- -- - - ---- - ·--·- - ·------ - --- ---- - · -- ·- - ----- - -- - -- ----- -- --- ---
: Mandibula Sinistra 
: Fosil Fauna 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: 0302/ ELP/BPSMPS/2010 
: P 620 mm, L 220 mm, T 2400 mm 
: Manyarejo, Grogolan, Plupuh, Sragen 

: Asmorejo 
: 21 Mei 2008 



Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

... ~ · .. '::- ~ ~ {_ ' ~ ~..,...! ~1'~" 
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Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: Fr. Molar Inferior Sinistra 
: Elephas sp . 

: 0630/ELP/BPSMPS/2010 
:P280em,L70em,T130em 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Fr. Maxilla 
: Rhinoceros sp. 

: Fr. Cornu Sinistra 
: Bubo/us palaeokarabau 

: 0512/BOV/BPSMPS/2010 
: P 31 em, L 9 em, T 80 em 

: 0078/RHI/BPSMPS/2012 
: P 31 em, L 9 em, T 16 em 

--------------------------------------------------- ------------------ --------------------------------------
Nama 
Jenis 

: lneisivus Elephas namadicus 
: Fosil Fauna 

No. lnventaris 
Ukuran 

: 1373/ELP/BPSMPS/2012 
: P 52 em, D 5 em 

Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Pen emu 
Tanggal 



Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Antler Cervus sp. 
: Fosil Fauna 

: 1882/CEV/BPSMPS/2011 
: P 80 em, D 1,5 em 



Homo erectus menduduki posisi yang sangat penting dalam evolusi 

manusia karena merupakan pendahu lu dari manusia modern saat in i, 

Homo sapiens. Jejak-jejak Homo erectus yang hidup pad amasa 1,8 juta 

hingga 300.000 tahun yang lalu dapat ditemukan di Afrika Timur (Eth iopia dan 

Tanzania), Asia (Cina, Indonesia, dan India), dan j uga Eropa (Perancis, Spanyol, 

dan Jerman) . Berbeda dengan jenis sebelumnya yang hanya ditemukan di Afrika, 

sebaran geografis Homo erectus menunjukkan bahwa spesies ini telah mampu 

bermigrasi ke berbagai tempat di dun ia dan mempu beradjlptasi dengan baik 

terhadap berbaga i ikl im pada Kala Plestosen . 

Aspek f isik tengkorak Homo erectus lebih evoi!Jtif dibanaingkan dengan 

pendahulunya. Dengan kisaran 1.000 cc, volume otak ini 1)1engungguli Homo 

habilis yang memiliki kapasitas otak sebesar 650 cc 

dengan tulang kening yang sangat menonjol, dahi 

terlihat datar, dan bangun tengkorak yang pendek dan 

memanjang ke belakang. ementara itu, aspek badan 

Homo erectus serupa dengan man usia modern di mana 

~I 



Salah satu model 
proses evolusi 









Nama 

Jenis 

No. lnve.ntaris 
Ukuran 

Lokasi Penemuan 

Statigrafi 
Penemu 

Tanggal 

Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 

Statigrafi 
Penemu 

Tanggal 

: Cetakan Australopithecus 

: Cetakan Homo habilis 

------------------------------------------------------------- ---- --------------------------------------------------------·-------

Jenis 
No. lnventa r is 

Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Stat igrafi 
Penemu 

Tanggal 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 

Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Cetakan Homo erectus 

: Cetakan Homo sapiens 



JUdtidup.an @.ada 
Xalo. @lllJ wMlll tBa.wah 

B agian ini bercerita tentang manusia, budaya, dan lingkungan pada 

periode kehidupan awal hunian Nusantara, antara 1,8juta hingga sekitar 

700,000 tahun silam yang secara stratigrafis berada di Formasi 

Pucangan . Topik-topik yang dipresentasikan berkisar sekitar kondisi lingkungan 

a lam Sangiran, fauna dan vegetasi 

pada Plestosen Bawah, kondisi 

lingkungan Jawa dan kepulauan 

pada umumnya, migrasi dan 

kehadiran fauna sejak. Pliosen 

akhir dan juga kehadiran manusia 

paling tua di Jawa (Homo erectus 

arkaik) berikut perkakas-perkakas 

yangtelah mereka ciptakan. 

Lingkungan pada Kala 

Plestosen Bawah merupakan 

--~----' lingkungan hidup yang keras bagi 
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Homo erectus arkaik. Mereka tinggal di daerah hutan bakau atau laguna yang 

kadang berupa laut dangkal. Aktivitas gunung a pi masih sangat intensif, sehingga 

material erupsi pun terdeposit hingga ke kawasan ini. 

Manusia yang hidup pada Kala Plestosen Bawah adalah Homo erectus 

arkaik. Sisa-sisa manusia purba Homo erectus arkaik in i ditemukan di Situs 

Sangiran dan Perning, dekat Mojokerto. Spesimen yang masuk dalam kelompok 

ini adalah temuan Meganthropus paleojavanicus, Pithecanthropus robustus, dan 

Pithecanthropus modjokertensis. Ciri fisik yang dapat dilihat dari Homo erectus 

arkaik adalah mempunyai tubuh kekar dengan otot-otot tengkuk yang kuat, 

wajah agak Iebar dengan rahang yang kuat. Gigi geliginya cukup aus yang 

menandakan mereka lebih banyak memakan tumbuhan, buah, dan biji -bijian. 

Penemuan himpunan artefak serpih di Dayu merupakan bukti kuat 

kehidupan Homo erectus tipe arkaik pada Kala Plestosen Bawah. Mereka telah 

membuat perkakas dari batu untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari­

hari. Himpunan alat batu ini berasosiasi dengan fosil-fosil fauna pada lapisan 

lempung hitam Formasi Pucangan yanag berusia tidak kurang dari 1,2 juta tahun 

silam. 







Nama 

Jenis 
No. lnventaris 

Ukuran 

Lokasi Penemuan 

Statigrafi 
Penemu 

: Cetakan tengkorak 

Tanggal 
~-=:-::::::-::-::-::::"::" ______________ _____________________________ ______________________ __ ________ ________ ________________________________________________ _ 

Nama 

Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 

Lokasi Penemuan 

St atigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Cetakan alat serpih Dayu 

--------------------------------------------- ---- ----------- --------------------------------------------------------------------------------------------------------------··------------1 

1-/ 









: lneisivus 
: Stegodon sp. 
: 1370/ELP/BPSMPS/2012 
: P 206 em, D 17 em 

Lokasi Penemuan : Ked ung Wadu k, Karangmalang, Sragen 

•• ,. • • .;!~· Statigrafi 
: Ratna 
: 17 April 2010 

······-······ ·~====~~ ................................................................................................................... .. 
:Cornu 

Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Loka si Penemuan 
Statigrafi 

: Bibos palaeosondaicus 

: 1137 /BOV/BPSMPS/2011 
: P 710 em, L 100 em, D 60 em 
: Grogolan, Manyarejo, Plupuh, Sragen 
: Kabuh 
: Sularno 
: 6 April 2011 

.............. ~:;:::~~ ........................................................................ .... ..................................... .. 
: Cornu Sinistra 
: Buba/us palaeokarabau 
: 0511/BOV/BPSMPS/2010 
: P 600 em, L 130 em, T 80em 

-~~~--~~; ........................................................... .......... .................................... . 
r-=-: : Fr. Antler 

: Cervus sp. 

: 2298/CEV/BPSMPS/ 2012 
: P 56 em, D 3 em 

----------------------------------------------------- ---------------------- --- ---------------·· .................. . 



Nama 
Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: Fr. Mandibula Sinistra 
: Hippopomus sp. 

: 0064/HIP/BPSMPS/2010 
: P 300 em, L 220 em, T 160 em 
: Bojong, Manyarejo, Plupuh, Sragen 
: Kabuh 
: Setu Wiryorejo 

1 ···· ······ ···--~:::::::~~~~=:~~--'·-········· ·· ············ . :.~--~-~~~~-~-~-~-~ -~-~~-~---····· ·· ·· ············ ·· ······· ················ · ··· · · ·········· 
: Fr. lneisivus 

Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: Stegodon trigonocephalus 
: 1371/ELP/BPSMPS/2012 
: P 65 em, D 6 em 

: Maxilla 
: Elephas sp. 
: 0987 /ELP/BPSMPS/2010 
: P 400 em, L 260 em, T 300 em 

~~~---························ ···· ····· ·· ····· · ····· ··· ·· · ····· ············ · ·· ·· ·· · ········ ·· ·· · ·· · ············ · ··· · ····· 
: lneisivus 
: Elephas sp. 
: 1372/ELP/BPSMPS/2012 
: P 39 em, D 5,5 em 



Nama 

Jenis 

No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

: Fr. Cornu 

: Bovidae 

: 1447 /BOV/BPSMPS/2012 
: P 13 em, L 17 em, T 4 em 

:Maxilla 

:Sus sp. 

: 0010/SUD/BPSMPS,2010 

: P 140 em, L 130 em, T 80 em 

: Kabuh 

·- ;;.::,.~--------- - - - -- ----·--------------------------------------------- - - -------- - ------------------------------ ---- ---------------- - ------- -

: Fr. Maxilla Sinistra 
: Rhinoceros sp. 

: 0028/RHI/BPSMPS/2016 
: P 28 em, L 16,5 em, T 14 em 
:Situs Sangiran 

;:.:.:.:.=:..:.:.:.:.:.:.:.~.:.:.:.:.:.:.:.::.:.:::; ·:~·----- ·-- -- ----------- ---- ---- - ----- ---- -- ------- - ---- - ------------ - --------- - --- - --- ------- - -- -- ------ --- ----------- --

:Cranium 

: Bibos Paleosondaicus 

: 0521/BOV/BPSMPS/2010 
: P 520 em, L 160 em, Tebal 130 em 

: Purwanto 

: 14 September 2007 



Nama 

Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 

Statigrafi 

: Mandibu la 
: Stegodon sp. 
: 0287 /ELP/BPSMPS/2010 
:P640em, L440em, T210em 
: Dusun Pueung, Dayu, Gondangrejo, Karanganyar 

: Tukimin 
: 22 Januari 2009 

.................................................. .............. ....................... .. ..... ........................ \. ............................................................. . 

: Fr. Cornu Dextra 
: Bubo/us palaeokarbbau 

: 0503/BOV/ BPSMPS/2010 
: P370em,L80em,T50em 

------------------- ----------------------------------------------- ----- -----------------------------------------------
: Fr. Proximal 
: 8os sp. 
: 0782/BOV/BPSMPS/2010 
: P 150 em, L 70 em, T 45 em 



Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Pen emu 
Tanggal 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokas i Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Pen emu 
Tanggal 

: Fr. Cranium 
: Bibos palaeosondaicus 
: 2612/BOV/BPSMPS/2016 
: P 38 em, L 30,5 em, T 22 em 
: Situs Sangiran 

: Fr. Cornu Dextra 
: Bibos paloeosondaicus 
: 1325/BOV/BPSMPS/2012 
: P 460 em, D 125 em 

: Fr. Cornu Sinistra 
: Bibos palaeosondaicus 
: 1327 /BOV/BPSMPS/2012 
: P 465 em, D 105 em 



JUzhidup.an OJ.ada 
XaLa OJ,IllJ. toMn a.J:.ad 

P ada akhir pembentukan Formasi Kabuh sekitar 0.2 juta tahun lalu, terjadi 

penurun.an relatif muka air laut yang tidak ter lalu lama sehingga terjadi 

erosi, yang segera diikuti terjadinya aktivitas vulkanik yang menghasilkan 

endapan lahar dan p~rlapi san 

tufa. Di beberapa tempat , 

sebagian lahar yang terbentuk 

berubah menjadi sistem fluviatil 

akibat proses desikasi dan 

menghasilkan konglomerat 

dengan struktur si lang-siur t ipe 

planar sampai tabular. Semua 

endapan tersebut kemudian 

dikenal sebagai litologi penyusun 

Formasi Notopuro. Genesa 

geologi daerah ini diakhi ri dengan 

proses tektonik setelah 



' . 
~~ ~ -t !. ii.. . - J 

pengendapan litologi Notopuro, yang menghasilkan struktur kubah, dan diikuti 

dengan proses erosi permukaan mulai akhir Ka la Plestosen hingga sekara ng. 

Selama proses tersebut terj adi beberapa kali penurunan relatif muka laut dan 

menghasilkan endapan tera s, yang saat ini da pat ditemukan kembali di atas 

Formasi Kabuh dan Notopuro. 

Undak-undak sungai ini mempunyai arti penting untuk menelit i 

kehidupan man usia dan lingkungan pada masa itu. Di teras-teras undakan sunga i 

terse but banyak sekal i diendapkan sisa-sisa kehid upan atau peninggalan man usia 

yang berasal dari Klaa Plestosen . Pene litian-penelitian geologis, paleontologi, 

dan arkeologi pad a beberapa undak-undak sungai di Punung (Pacitan), Ngandong 

(Biora), Cabbenge (Sulawesi Selatan), Flores, Timor, dan Sumba membuktikan 

bahwa sungai-sunga i yang mengalir di daerah-daerah tersebut mengendapkan 

berbaga i macam batuan, artefak, fosil fauna, dan fosil t umbuhan . 

Material vulkanik berupa lahar dan batuan andesit berukuran keriki l 

hingga bongkah diendapkan di Sangiran secara t idak selaras di atas Formasi 

Kabuh dan merupakan ciri utama Formasi Notopuro. Fosil vertebrata banyak 
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dijumpai di lapisan ini . Walaupun sisa-sisa manusia belum pernah ditemukan 

pada la pisan in i, namun artefak berbahan andesit seperti kapak penetak, kapak 

perimbas, kapakgenggam, bo la-bola batu masih ditemukan . 

Tinggal an dari Sangiran tidak banyak bercerita tentang periode ini, 

namun tetap pent ing diketengahkan dalam satu sajian untuk memperlihatkan 

kondisi pasca Plestosen Tengah. Kekosongan materi Sangiran dapat diisi oleh 

materi dari situs lain, khususnya Ngandong. Seperti pada bagian periode 

sebelumnya, topik-topik pokok pengisi Kala Plestosen Atas ini tetap di sekitar 

ma n usia, budaya, dan lingkungan . Melengkapi sajian ini juga ditampilkan sejarah 

penemuan di Ngandong, alat-alat serpih 

yang ditemukan, kontroversi di sekitar 

peralatan t ulang, serta geomorfologi 

dan lingkungan alam Sangiran dan 

Ngandong. 

Ngandong adalah 

sebuah desa di tepi 

Bengawan Solo di wilayah 

52 



Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Hingga ta hun 1933 setidaknya telah ditemukan 

fosil-fosil vertebrata di sana, dan 11 buah tengkorak manusia pada endapan teras 

di Ngandong. Temuan ini disebut sebagai Homo so/oensis . Berdasarkan karakter 

morfologinya, manusia Ngandong ini dikelompokkan ke dalam Homo erectus 

yang paling maju yang hid up sekitar 300.000 -lOO.OOOtahun yang lalu . 

Dibandingkan dengan lapisan Plestosen Tengah dan Plestosen Bawah, 

Lapisan Plestosens Atas merupakan bagian ya ng sangat sedikit untuk diteliti. Hal 

ini terjadi karena lapisan pada usia ini umumnya tertutupi oleh endapan aluvial. 

Beruntung a I iran Bengawan Solo yang memotong Pegunungan Kendeng di utara 

-. . . ' . \. ' ·, ' ' ' ' .. ' . \ ' ' \ ·,· ~. \. ,\.,~ \ ~ , . \ " ~ ~ ... . '. ' .... ·'.\'\-'\ 
1o 1 

0 
t 6 ' 1 I ' '\ • W f I 

•••• '~ "\\ '. ' o I o • • \.:. .. 

.. \ ' • .• ' t. ' ' 

.\' \ \'·' ~·\\'~\\'\\\',~.~,,\.:\ 
' \ ' ' ·, \ '- ' \ \ 
\ \\' ,,\\. \ '\\\ \\ .. ~. 

~\ '\ ... \ . \\ ... , \ '-.•. ~~, \.\ ...... '\. "· · .. 

Ngawi men inggalkan bekas 

berupa undak-undak sungai dari 

Kala Plestosen Atas 



: Mandibula 

: Hippopotamus sp. 

: 0147/HIP/BPSMPS/2012 
: P 37 em, L 30 em, T 18 em 

: Caninus 
: Hippopotamus sp. 
: 0148/HIP/BPSMPS/2012 
: P 25 em, L 2,5 em, T 4 em 

Lokasi Penemuan 

Statigrafi 

: Tibia 
: Hippopotamus sp. 
: 0149/HIP/BPSMPS/2012 
: 32 em, 12 em, 10 em 

: Humerus 
: Hippopotamidae 
: 0227 / HIP/BPSMPS/2016 
: P 47,5 em, L 22 em, T 19 em 

:Situs Sangiran 

------------------------------------------------------ --- ----------------------------- -- ·· ----------



Nama 
len is 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 

Nama 
Jenis 
No. lnventaris 

Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Fr. Cranium Maxilla 
: Hippopotamus sp. 
: 0078/HIP/BPSMPS/2010 
:P370cm,L270cm, T 220cm 

: Spesimen Andesit 
: Alat bola batu, alat serpih 
: A/ABT.0018/BPSMPS/2010, 
A/ABT.0027 /BPSMPS/2010 

: D 90 mm, berat 1000 

: Kabuh 
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Sajian ini bermaksud untuk memberi gambaran yang lebih lengkap 

tentang kehidupan pasca Homo erectus, yang secara kasar berkisar antara 50,000 

hingga pertengahan Holosen. Periode ini sangat eksk lusif dalam sejarah 

kemanusiaan dan peradaban, dicirikan oleh munculnya Homo sapiens pertama 

dan dilanjutkan dengan Homo sapiens resen sejak awal Holosen. Dalam periode 

ini juga eksploitasi gua untuk tempat hunian, bengkel kerja, dan lain -lain dimulai 

dan sejak itu perkembangan budaya mengalami akselerasi yang menonjol. Topik­

topik sajian antara lain sejarah kemunculan Homo sapiens fosil di Asia Tenggara 

dan Australia, hunian awal gua, perkembangan teknologi litik dan tulang, hingga 

Homo sapiens resen dari situs-situs gua. Materi sajian yang utama adalah cetakan 

kerangka man usia di gua kapur yang menunjukkan okupasi Homo sapiens ke gua­

gua prasejarah di Pegunungan Selatan . 

Pertengahan Kala Plestosen Akhir merupakan masa penting untuk 

kawasan kepulauan Asia Tenggara dengan kedatangan manusia yang secara fisik 

dapat dikatakan sebagai manusia modern. Mereka berasal dari afrika dan 

bermigrasi hingga Nusantara sekitar 75.000 tahun yang lalu. Mereka datang 

menggantikan jenis sebelumnya yang telah punah, Homo erectus. Dengan 

keunggulan budayanya, manusia modern ini mulai menghuni daerah-daerah 

yang tidal< pernah mampu dicapai oleh Homo erectus. Mereka hadir di Australia 

(50.000 tahun yang lalu), Papua Nugini (40.000 tahun lalu), Kepulauan Melanesia 







Nama 

Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

Nama 
Jen is 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Sumatralit 

: Serpih dan alat tulang 

--------------------------------------- -------------------------------------- -- --------------- --- ------ ---------------------------------------------- ---- ------------ ---------
Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Cetakan Tengkorak Leang Bua 









Sejarah evolusi adalah kisah tentang muncul, berkembang, dan 

punahnya spesies-spesies di bumi . Memang ada satu atau dua spesies yang 

pernah begitu berkuasa dalam satu kurun waktu, tetapi pada akhirnya mereka 

tidak mampu menolak kepunahan. Diband ing dengan ganggang dan bakteri yang 

hingga kini masih mampu bertahan hidup sela ma kurang lebih 4 miliar tahun, 

manusia modern yang baru muncul 200.000 tahun lalu belum teruj i 

kemampuannya . Bahkan sejarah membuktikan bayak makhluk pra-manusia dan 

manusia awal yang pernah hidup ratusan ribu tahun pun akhirnya punah. Karena 

itu, meskipun manusia modern berhasil menguasai dunia, belum tentu akan 

terhindar dari kepunahan. Nasib manusia akan tergantung pada kita sekarang, 

akankah ia akan menjadi " pemusnah" atau " pencipta" ... 
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Nama 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 

: Kapak neolitik 

~ --- -- -- - ------.;,; ::..:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.::.;,:.::;;.::::.:.::.:,;.;;~~--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Nama : Gerabah slip merah 
Jenis 
No. lnventaris 
Ukuran 
Lokasi Penemuan 
Statigrafi 
Penemu 
Tanggal 



12 
B agian ini leb ih bersifat pelengkap dan tujuannya lebih bersifat 

i nformas i tentang proses dan aktivitas penelitian yang 

menghantarkan para peneliti dapat membuka tabir kegelapan masa 

lampau. Baga imana proses pengamatan permukaan, proses 

ekskavasi, disiplin apa saja yang te rlibat dalam penelitian, 

bagaimana sistem perekaman data, analisis, hingga 

interpretasi disajikan secara gamblang dalam unit in i. 

Menutup unit ini juga perlu topik penekanan pada 

pemahaman nilai-ni la i tinggalan masa lampau 

dan perlunya kesadaran masyarakat untuk 

melestarikannya . Aktivitas penelitian 

lapangan dan laboratorium tentang 

manusia purba dan kehidupannya 

merupakan titik be rat materi di ruang ini, 

ditinjau dari berbagai ilmu yang ter libat. 

Masing - masing disiplin ilmu 



memberikan sumbangan pemikiran tentang kehidu pan manusia 

purba . 

Arkeologi adalah ilmu yang mempelajari benda-benda 

masa lalu untuk merekonstruksi keh idupan masa lalu. Benda­

benda masa lalu yang merupakan data arkeologi masa lalu 

tersebut ada la h artefak, ekofak, dan f itu r. Artefak adala h benda­

benda buatan manus ia atau benda alam yang dimanfaatkan 

manusia untuk membantu memnuhi kebutuhan sehari-hari. 

Ekofak dalah benda-benda bukan buatan manusia tetapi secara 

langsung ataupun tidak dapat menunjukkan keberadaan manusia . 

Sedangkan ekofak adalah jejak-jejak yang ditinggalkan karena 

kegiatan manusia . Dengan mempelajari tinggalan ini, arkeologi 

mencoba menyusun sejrah budaya manusia, mengetahui proses 

perubahan budaya, dan merekonstruksi aktivitas masnusia masa 

lampau. 



Paleoantropologi ada lah ilmu yang mempelajari manusia purba dari sisa­

sisa tulang yang ditinggalkan. Dari ilmu ini, kita dapat membandingkan anatomi 

manusia sekarang dan manusia purba sehingga kita dapat mengetahui proses 

evolusi dan adaptasi manusia terhadap lingkungannya, serta kita dapat 

merekonstruksi fisik man usia purba terse but . 

Paleontologi merupakan disiplin il mu lain yang mirip dengan 

paleoantropologi. Yang membedakannya adalah paleontologi lebih banyak 

meneliti fosil-fosi l bukan manusia . Paleontologi membantu para ahl i 

merekonstruksi tahap-tahap perkembangan bumi dengan mengamati fos il-fosil 

tertentu yang menandai lapisan-la pisan tanah t ertent u. 

Paleoekologi adalah ilmu yang merupakan ga bu ngan dari ilmu 

pe loklimatologi dan pa leopal inologi. Paleoekologi berupaya mengetahui 

bagaimana hubungan antar berbagai unsur lingkungan a lam, termasuk manusia, 

sa ling berinteraksi dan sa ling mem pengaruhi. llmu ini meneliti ikl im masa lalu dan 

jenis-jenis tumbuhan yang hidup pad amasa tertentu. 

Di samping disiplin ilmu tersebut di atas, masi h banyak lagi disiplin ilmu 

lain yang sekarang digunakan untuk memperkaya hasil pene litian dan interpretasi 

para ahli, seperti geologi, biologi, genetika, dan lain-lain . 











: Mandibula Sinistra 
: Bubo/us polaeokerobau 
: 2610/BOV/BPSMPS/2016 
: P 44,5 em, L 3,4 em, T 24,5 em 
: Situs Sangiran 

, --- ---- ----- -·;.;:=:=.:.:..:.:.:.:::.:.:.:.::.:.:.::.:;,;::;.;,;,;,;~;,;;,;,;;,;;~---- - --------- - - --- ---- --- --- - ------ ---- - - -- - - -- -- - - ------- - --------- --- - - --- - -- --- -- ------- -- -·· --- - -- - ----- - -····l"·t~ 

: Cornu Sinistra 
: Fosil Fauna 

Lokasi Penemuan 
Stat igrafi 

: 0497 /BOV/BPSMPS/2010 
: P 700 em, L 150 em, T 90 em 

~ ---- - ·--- - -·· ;.::.::~~~~.:.;:,;,;;,;:.:.:.:.:.:.:;:.:.:.:.;;.:;.:.;:,;,;;,;::;·~--- - - ------- - ----- - - -- - ---- - ----- -- ---- - - - ----- - - ------- - --- - ----- - - -- - ----- - ---- - - -- - ·· - ---- - ·· - - --- - -

: Fr. Cranium 
: Bubo/us paloeokerabou 

: 2611/BOV/BPSMPS/2016 
: P 29,6 em, L 249 em, T 18,5 em 
:Situs Sangiran 

: Santoso 
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